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PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan, dan dalam rangka
menjawab rumusan masalah yang telah penulis rumuskan, maka penelitian
ini disimpulkan bahwa penerapan mangemen pengorganisasian di
Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama Jawa Timur mempunyai beberapa hal
menarik yang tidak ditemui di organisasi lainnya. Namun secara
keseluruhan, Mang amen Pengorganisasian di Lembaga Dakwah Nahdlatul
Ulama Jawa Timur sebagai berikut: Spesialisasi kerja memilih pengurus
untuk merumuskan program-program dan menentukan job description
yang akan dilaksanakan. Pemilihan anggota LDNU sendiri dilakukan
langsung oleh ketua. Anggota yang terpilih sudah mempunyai kempuan
masing-masing dan ketua sudah memahami ha tersebut.
Departementalisas hal ini diperlihatkan dengan adanya pembagian
bidang-bidang yang meliputi bidang Organisasi, Pendidikan dan
Kaderisasi, bidang Penerangan dan Penerbitan, bidang Penelitian dan
Pengembangan, serta bidang Humas dan Kerjasama. Ranta Komando
adalah garis lurus yang tidak terputus dari setigp bidang di Lembaga
dakwah Nahdlatul Ulama Jawa Timur. Komunikasi / koordinasi tiap lini
tidak ada batasannya. Dari atasan hingga bawahan langsung bisa saling

berkomunikasi, begitu juga sebaiknya. Komunikasi yang dilakukan
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biasanya bersifat resmi dan non resmi. Yang resmi berupa surat dan yang
non resmi berupa pesan singkat melalui sosial media salah satunya

Whatsapp.

. Saran dan Rekomandasi

Berdasarkan kondisi obyektif pel aksanaan manajemen
pengorganisasian di Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama Jawa Timur serta
bentuk-bentuk pengorganisasiannya, melaui penyusunan skripsi ini,
peniliti memberikan saran-saran berikut:

1. Diharapkan kepada pengurus LDNU senantiasa meningkatkan
perhatiannya terhadap pelaksanaan bentuk-bentuk pengorganisasian
agar program berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

2. Diharapakan untuk pengurus lebih meningkatkan pola manajerialnya,
sehinga menjadi panutan bagi pengurus lainnya mulai dari tinggakat

wilayah hingga daerah.

. Keterbatasan Pendlitian

Peneliti menyadari bahwa penygjian data yang disgikan masih
kurang sempurna karena peneliti tidak bisa mendapatkan semua informasi
secara detail. Akan tetapi secara garis besar penelitian tersebut sudah

mampu menjawab rumusan masalah yang digjukan.



